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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kario—
tipe kromosom cabe besar (CROZ, CRO3 dan CBO4), cabe ke-
riting (CKOI dan CROR)Y dan cabe rawit (CRO1) pada waktua
mitosis. Kariotipe adalah pengetahuan mengenai jumlah,
bentuk dan letal posisi sentromer dari suatu kromosom.

Dari hasil penelitian ini diperoleh jumlah kromosom
pada cabe besar (CBOZ, CEO3 dan CBOA), cabe keriting (CKO1
dan CKOZ2) dan cabe rawit (CRO1) sebanyak 2n = 24.

Bentuk kromosom pada cabe besar (CBOZ, CBHOI dan
CRC4), cabe keriting {(CKO1 dan CKQOZ) dan cabe rawit (CRC1L)
meliputi bentult batang, bentuk ¥V, bentuk U dan bentuk J.

FPada cabe besar (CHOZ, CHRO3 dan CRO4Y}, cabe keriting
{CiKO1 dan CKO0Z) diperoleh duoa pasang kromosom submetasen-—
tirik dan 10 pasang kromosom metasentrik. Sedangkan cabe
rawit {(CRO1) diperoleh satu pasang kromosom submetasentril

dan 11 pasang kromosom metasentrik.
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PENDAHULUAN
lL.atar Belakang

Cabe {(Capsicum spp.) merupakan tanaman yang bernilai
ekonomi tinggi, karena merupakan sayuran buah yang cukup
digemari terutama untuk kebutuhan rumah tangga, yaitu di-
gunakan sebagai bumbu (dalam bentuk bubuk, saus, produk
ikaleng) maupun dikonsumsi segar.

Dalam famili Solanaceae, cabe merupakan salah satu
sayuran yang penting baﬁkan terpenting setelah tomat. Hal
ini disebabkan karena cabe merupakan penyusun menu makanan
yvang penting sebagai penyumbang aroma, warna dan kepedas—
an. Disamping itu cabe merupakan penyusun vitamin By,
vitamin C dan vitamin A. DOlesh karena itu cabe tidak dapat
gdiabailkan begitu =saja dalam industri makanan di negara
Manapun .

Menurut Makmur (1978), penampilan suatu tanaman meru-—
pakan ;asil ekospresi dari interaksi bahan genetik dengan
lingkungan. Produksi cabe di Indonesia masih tergolong
rendah, dan sampai saat ini benih unggul cabe lokal di
IIndanesia juga masih belum mencukupi kebutubhan para peta-
ni, akan tetapi benih varietas impor justru banyak terda-
pat di pasaran. Salabh satu usaha untuk mendapatkan benih
unggul adalah melalui studi genetika terutama adalah darti

segi sitogenetika. Sitogenetika sendiri adalah ilmu yang
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mempelajari genetika dalam sel; dan kromosom merupakan
abyek utama yang dipelaijsri dalam ilmu tersebut.

Kariotipe kromosom mengenail jumlah, bentuk dan peri-—
1aku kromosom pada saat meiosis atau mitosis merupakan in-
formasi yang sangat penting dalam studi genetika tanaman.
Informasi ini dapat memberikan gambaran tentang tipe re-—

piroduksi, tingkat kesuburan dan variasi genetik yang lebih

ianjut.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kariotipe
kromosom cabe besar (CROZ, CBO3 dan CBO4), cabe keriting
(CKO1 dan CKO2) dan cabe rawit (CRO1) koleksi Laboratorium

Genetika, Jwusan Biologi, FHMIPA, IPB pada waktu mitosis.



TINJAUAN PLSTAKA
Klasifikasi Cabe

Cabe termasuk dalam divisi Spermatophyta, kelas
Angiospermae, subklas Dicotyledoneae, ordo Pﬂlemnnealés,
famili Sclanaceae dan termasuk dalam genus Capsicum

{Henson, 17358).

Pusat—pusat Daerah Asal dan Penyebarannya

Capsicuwi anmvom termasuk di dalamnya cabe besar dan

cabe keriting, merupakan jenis cabeoterbanyak yang ditanam
secara intensif. Fembudidayaan pertama terjadi di Amerika
Tengah terutama di Meksiko {(Pickersgill, 1%946%9b dalam
IBEFGR, 1983). Fusat keragaman bentuk tanaman Capsicum
annuum var. annuum mencakup Meks=iko dan Amerika Tengah.
Pusat kedua terdapat di Eropa Selatan, Eropa Tengah,
ffrika, Asia dan sebagian Amerika Latin (IBPGR, 1983).

Capsicum frutescens, pusat daerah asalnya ialah

fBmerika Selatan yang terlihat dari sisa—-sisa sejarah Peru
1200 8M (Pickersgill, 1969b dalam IEPGR, 1983). Dari
Amerika Selatan disebar ke selurubh dataran Amerika Selatan

dari Brasilia Selatan sampai Amerika Tengah dan Hindia

Barat {IBPGR, 1983).



Sitoclogi Cabe

Cabe besar (Capsicum annuum) dan cabe rawit {(Capsicum

frutescens) mempunyai jumlah kromosom diploid 2Zn = 24

{Sinha, 1950). Cabe besar (Capsicum annuum) termasuk di

dalamnya cabe merah, cabe keriting, cabe hijau, cabe bulat
dan paprika mempunyai jumlah kromosom diploid 2n = 24,
dengan memiliki dua pasang kromnsum‘akrDEEntrik, valitu
kiromosom yang letak sentromernya agak ke salah satu uwjung.

Sedang cabe kecil (Capsicum frustescens) mempunyal jumlah

kromosom diploid 2n = 24 dengan memiliki satu pasang

lromosom akrosentrik (IBPGR, 1983).
Bahan dan Teknik Pengamatan Mitosis

Mernurut Dyer {(1979) bahan yang dapat dipergunakan da-—
1am pengamatan mitosis adalah ujung akar, pucuk daun, daun
muda, petal yang sedang mengalami pertumbuhan, dinding
ovari, ovule, embrioc yang sedang berkembang dan serbuk
sari. Akan tetapi untuk pengamatan kromosom pada umumnya
bahan yang dipergunaikan adalah ujung akar. Hal ini dise—~
babkan karena uviung akar mengalami pertumbuban terus mene—
rus selama tanaman yang dipergunakan masih hidup. Untuk
memperoleh kromosom, organisme atau jaringan yang diamati
harus hidup dan sehat serta mengandung sel—-sel yang aktif

membel ah.
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Dyver (1977} membagi teknik pengamatan kromosom
meniadi beberapa tahap, yvaitu tahap fiksasi, pewarnaan dan
penyiapan kromosom. Sedangkan Okada (1980/1981) mengguna-—
kan metode skuas yvang terbagi menjadi beberapa tahap per-—
lakuan antara lain perlakuan awal, fiksasi, maserasi, pe-—
warnaan, skuas dan pengamatan.

1. Perlakuan Awal.

Fungsi perlakuan awal pada pengamatan kromosom adalah
untuk memperoleh kromosom vang jelas. Perlakuan awal da-
pat menyebabkan penjernihan sitoplasma dan pemisahan la-—
mela tengah yang menyesbablan jaringan menjadi lunak dan
kromosom meniadi tersebar (Sharma dan Sharma, 1980).
Perlakuan awal juga diperlubkan untuk mencapail penetrasi
vang cepat dalam fiksasi dengsen menghilangkan komponen-—
komponen yang tidak diinginkan dalam jaringan {(La Couwr,
1935 dalam Sharma dan Sharma, 17846). Senyawa.kimia yang
biasa dipsrgunakan untuk perlakuan awal adalah para diklo-
ro benzena {(pDRE) dan Hidroksiquinolin., Menurut Sharma dan
Sharma {1980) pDR adalah larutan yang paling berguna dalam
pengamatan kromosom. Para dilkloro benzena merupakan se-
nyawa turunan dari benzena yang bersifat sukar larut dalam

air. Fenggunaannya adalah dengan mencelupkan bahan selama

* 3 jam dalam suhu dingin (10 - 146°),



2. Fiksasi.

Fiksasi adalabh suatu cara untuk membunub bahan dengan
jalan menghentikan metabolisme sel secara cepat dan mem—
pertahankan jaringan serta komponen—komponennya seperti
bentuk semula {(Dyer, 1979:; Sharma dan Sharma 1780).
Dengan berhentinya metabolisma maka akan bisa diperoleh
berbagai tahapan dalam mitosis. Carnoy merupakan salah
satu senyawa fiksatif yang terdiri dari eampuran antara
kioroform, asam asetat dan etanol. Bebeirrapa keuntungan
menggunakan larutan Carnoy menuwrut Suntore (1983) adalah
bahwa proses fiksasi dan dehidrasi dapat berlangsung
bersamaan. Dalam tanaman larutan carnoy dapat digunakan
sebagai alat perlakuan awal dalam fiksasi ujung akar
(Kehara, 1927 dalam Sharma dan Sharma, 1980). Menurut
Sharma dan Sharma {(1980) waktu vang diperlukan untuk fik-—
=asi dalam metode skuas bervariasi mulai dari 15 menit

sampal 24 jam dalam sduhu dingin atauw subhu kamar (259 L).

-

S . Maserasi -

Tujuan maserasi menurut Sharma dan Sharma (19780) ada-
1ah untuk memberikan gambaran yvang jelas mengenai kromosom
melalui penjernihan sitoplasma-  8Salah satu larutan vang
digunakan untuk maserasi adalah HC1 1N. Maserasi dilaku-
lkan dengan jalan memasukkan bahan yang telah difiksasi Ke

dalam senyawa HCl1 1N pada suhu 60° C selama 3 - 10 detik



7
{Dyer, 1979). BRahan tidak beoleh terlalu lama direndam di
dalam HC1 supayva tidak mengalami kerusakan.
4. Pewarnaan.

Tujuwan pewarnaan adalah untuk membedakan kromosom dari
bagian-bagian yang lain dalam sel. Salah satu bahan pe-—
warna yang sering digunakan dalam pengamatan kromosom ada-—
1aﬁ arcein. Orecein pertama kali dipergunakan oleh La Cour
{1941) dalam Sharma dan Bharma {(1980) sebagai pewarna kro—
mosom. fOrcein merupakan bahan pewarna yang berwarna ungu
tua yang akan memberi warna merah pada kromosomdan ber-
sifat larut dalam air.

e

o g8 Skuas.

Sharma dan Sharma {(1980) berpendapat babwa vang paling

penting dalam skuas adalah untuk menyebarkan sel-sel.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

FPercobaan ini dilaksanakan dari bulan Juni 1970
sampai dengan Nopember 1990 bertempat di Laboratorium

Genetika, Jurusan Biologi, FMIFA, IPB.
Bahan dan Alat

Hahan

Eahan utama yang digunakan dalam penelitian ini ada-
iah biji cabe besar {(CBOZ, CHO3I dan CEB04), cabe keriting
(CKO$ dan CEO2) dan cabe rawit {(CRO1) koleksi lLaboratorium
Genetika, Jurusan Biologi, FMIFPA, IFH.

Hahan kimia yang digunakan adalah para dikloro benze-—
na (pDH}, aseto orcein 2%, bahan fiksatif dan bahan mase-
rasi. Cara membuat larutan dapat dilihat pada Tabel
Lampiran.

Alat

Peralatan yang diperlukan adalah foto mikroskaop
(Nikon tipe FX JXSWA dengan perbesaran 1250 kali, yaitu
perbesaran lensa obyektif 100 kali dan perbesaran ke kKa—
mera 12.5 kali), gelas obyek, gelas penutup, cawan petri,
gelas arloji, kertas tisu, pinset, pipet, éelas piala,
kompor listrik, termometer, lampu spiritus, jarum diseksi

dan gelas vial.



Metode FPercobhaan

Penvyiapan Kromosom

Metode yang dipergunakan délam percobaan ini adalah
metode Okada modifikasi dan metode yang dipergunakan
Darnaedi {(1%90). Tahap—tahap yvang dilakukan dalam metode
Clkada modifikasi adalah sebagai berikut:
1. Penyiapan Bahan.

Biji cabe dikecambahkan dalam cawan petri yang dila-
pisi kertas saring vang selalu di jaga dalam keadaan basah.
Ei ji cabe akan berkecambah setelah * 4 hari. KEemudian
ujung akar dipotong * 3 mm. Femotongan wiung akar dila-—
kukan antara pukul 92.00 sampai dengan 10.900.

2. Perlakuan Awal.

Potongan ujung akar cabe dimasukkan ke dalam botocli-
botol kecil yvang sudah berisi larutan pDBR jenuh. Botol-
Botol kecil tersebut ditutup rapat kemudian disimpan dalam
suhu 5° € selama 24 jam.

2. Fiksasi.

Ujung akar cabe kemudian dipindahkan ke dalam larutan
fiksatif yang terdiri dari larutag carnoy (2 2 1 : 1} se~
lama 2 jam dalam suhu 5° C.

4. Maserasi.

Di atas gelas piala volume S500/1000 ml vang berisi

air, diletakkan sebuah gaias piala vang lebih kecil (vof

lume 100/200 ml) vyang juga berisi air. Di dalam gelas
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piala volume 100/200 ml dimasukkan gelas vial yang berisi
Larutan HC1 1 N. Kemudian dipanaskan di atas kompor 1ig-
trik sampai suhu larutan HMC! 1 N mencapai &0° C. Dengan
menggunakan sendok kecil ujung akar cabe dimasukkan ke

dalam larutan HC1 ! N selama * 10 detik.

Gambar 1. FPerangkat A8lat Macerasi
{a). Kompor Pemanas
{b). Kasa Asbes
{c). Gelas Piala S00/1000 ml berisi air
{(d). Gelas Piala 100/200 ml berisi aivr
{(e}. VYial berisi HCI 1IN

S. Pewarnaan.

Uiung akar selanjutnya diletakkan di atas gelas obyelk
yang sebelumnya sudah dibersihkan dengan alkohol 70%,
kemudian diwarnai dengan setetes aseto orcein 2%. Belas
obyek disimpan di dalam cawan petri vang dilapisi kertas
Saring yang sudah dibasabi dengan asam asetat 45%. Cawan

petri tersebut selanjutnya ditutup rapat dan dibiarkan
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selama * 15 menic. Relas gbyek yang berisi ujung akar
cabe dikeluarkan dari cawan petri, ditambah lagi dengan
beberapa tetes aseto orcein, kemudian ditutup dengan gelas
penutup dan dihangatkan di atas lampu spiritus. Belas coh-—
yek dibalik pada kertas tisu untuk menyerap kelebihan
warna.

&. shkuas.

Skuas dilakukan dengan menekan—nekankan gabus di atas
gelas penutup, kemudian preparat siap untuk diamati.
7. FPengamatar.

Preparat diamati dengan menggunakan mikroskop. Dalam
pengamatan dicari sel-sel cabe yang mengandung kromosom
dalam keadaan tersebar. Preparat—-preparat vang terbaik
kemudian dibuat semi permanen dengan memberikan lapisan
cat hkuku di pinggir-—pinggir gelas penutup. Selanjutnya
preparat—preparat tersebut dipotret untuk pembuatan
kariotipe.

Prinsip serta tahap—tsahap vang diperlukan dalam metode
yang dipergunakan oleh Darnaedi {(1990) sebenarnya hampir
Sama dengan metode Okada modifikasi. Ferbedaannya hanya
terletak pada perlakuan awal, dalam metode Okada modifika-
51 bahan yang digunabkan uantok perlakuan awal adalah pDR
sedangkan dalam metode vang digunakan oleh Darnaedi (1990)
Bahan yang dipergunakan untuk perlakuan awal adalah

H3-Hidroksiquinolin 0.002M. Perlakuan awal dengan
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menggunakan Hidroksiguinoelin ini dilakuan dengan cara me-—
masukkan ujung akar vang telah dipptong-—potong ke dalam
botol berisi 8—Hidraksiqui501in G.002M, kemudian disimpan
dalam suhu 209 C selama 2 sampai I jam.

FPembuatan Kariotipe

Tujuan pemnbuatan karioctipe adalah untul mengetahuil
dengan jelas jumlah, tipe dan ukuran kromosom pada suatuy
spesies tertentu. Langkah-langkah vang dilakukan dalam
pembuatan kariotipe adalah sebagai berikut:

i. Hasil pemotretan kromosom diperbesar {vkuran 5RY se-—
lMingga kromosom terlihat lebih jelas.

2. Hasil perbesaran ini kemudian difoto copy selanjutnya
kromosaom digunting sesual dengan bentuknya. Kromosom ha—
si1 pengguntingan ini kemudian dihitung jumlahnya dan di-—
ukur panjang lengan.

Penohitunpgan Jumlah Kromosom dan FPengukuran Panjang lLengan

EIromosom.

Fanjang kromosom diuvkuar dengan menggunakan kertas
milimeter blok. Kromosom diletakkan di atas kertas mili-
meter blok dan panjang lengan diukwr dalam satuan milime-
ter. Lengan kromosom yang bentuknya tidak luwrus diukur
dengan bantuan seutas benang. Fengukuran panijang kromosom
dilakukan terhadap lengan yang panjang dan yvang pendel:.
Dari hasil pengukwran panjang lengan kemudian dilakukan

pengukuran rasio lengan kromosom, vaitu dengan jalan



membagi panjiang lengan yang panjang dengan lengan vang
pendek. Selain itu juga dilakukan penghitungan panjang
total kromosom, vaitu dengan menjumlahkan panjang lengan
yvang paniang dan lengan vang pendek.

Menentulian Pasangan Kromosom

Fenentuan pasangan kromosom dilakukan dengan meng-—
gunakan metode Ahmad, Britten dan Byth (1983), vaitu
dengan cara sebagai berikut:

Mula-mula, kromosom dalam satu sel diberi nomor 1
sampail 24 secara acak, kemudian pasangan kromosom diten—

tukan dengan menggunakan diagram pencar {(Scatter Plot),

yaitu dengan memplotkan panjasng total sebagai sumbu Y dan
rasio lengan kromosom sebagal sumbu X, Se£iap titik dalam
diagram pencar diberi nomor sesuai dengan nomor kKromosom.
Kromosom kemudian dipasang-pasangkan berdasarkan dua titile
vang berdekatan. Apabila terdapat lebih dari dua titik
vang berdekatan, penentuan pasangan kromosom dapat dilaku—
kan dengan melihat bentuk kromosom. Bentuk kromosom yang.
sama menunjukkan pasangan kromosom yang sama.

Pasanganwpa5angan kromosom inil selanjutnya dipergu-—
nakan untuk pembuatan kariogram dan idiogram.

Fembuatan Kariogram dan Idicogram

Fembuatan kariogram dilakukan dengan cara mengatur
pasangan—pasangan lkromosom berdasarkan wrutan dari ora-

siog terkecil sampai vang terbesar, sedangkan pembuatan
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idiogram dilakukan dengan merata-ratakan setiap pasang
kromosom dan diatur berdasarkan wrutan panjang total
kiromosom dari vang terkecil sampai yang terbesar.
Kemudian pasangan-—pasangan kromosom ini dikelompolkan
menurut rasionya. Kelompok tersebut adalah sebagai
berikut {(8hmad et ai, 1983):

1. Pasangan kromosom dengan vasio 1.0 sampai 1.7 ter-—
masuik kelompok metasentrik.

Z. Fasangan kKromosom dengan rasio 1.7 sampai kuwrang dari
Z.0 termasuk kelompok submetasentrik.

3. Pasangan kromosom dengan trasio 3.0 sampail kurang dari
7.0 termasuk kelompok subtelosentrilk.

4., FPasangan kromosom dengan rasio lebibh besar dari 7.0
termasul kelompolk telosentrilk.

Idiogram dipergunakan untuk memper jelas bentuk kro—
mosom menurut kelompoknya. Pembuatannya dilakukan dengén

merata—-ratakan panjang lengan setiap pasangan kromosom.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil perhitungan jumlah kromosom diperoleh bah-
wa rcabe besar (CR0O2, CEHOZ dan CBO4), cabe keriting {(CEG1
dan CKO0Z) dan cabe rawit {(CRO1)} memiliki jumlah kromosom
vang sama yaitu 2n = 24. FPengambilan gambar pada waktu
metafase pada cabhe besar {CHOZ, CHOZ dan CBO4) dan pada
cabe keriting (CKOZ) serta pada cabe rawit {CR0O1), masing-
masing diambil dua centoh, sedangkan untul: cabe keriting
(CKO1}) pengambilan gambarnya hanya satu kali. Hasil ter—
sebut dapat dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4.

Mplalui pembuatan diagram pencar seperti vang telah
di jelaskan pada bahan dan metode, diperoleh pasangan—
pasangan kromosom pada setiap hasil foto yang diperaoleh.
Diagram pencar kromosom tersebut dapat dilihat pada
Gambar &, &, 7, B, ¥ dan 10,

Fasangan—pasangan kromosom yang diperocleh dari hasil
pembuatan diaagram pencar di atas dapat diperielas dengan
pembuatan karicgram yang dapat dilihat pada Bambar 11, 12
dan 13 serta idiocgram seperti yanglterlihat pada Gambar

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23 dan 24.
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E = Z dan 18 K= &6 dan 9

F = 10 dan 24 _ L = 13 dan 17
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4 dann 7 G = 3 dan 21
10 dan 14 H = 2 dan 18
20 dan 24 I = S dan 11

% dan 17 J = 1 dan 19
1T dan 16 K = 15 dan 22

&5 dan 23 L = 8 dan 12
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Gambar 8. Diagram Pencar Cabe Keriting (CKO1l).

A = 18 dan 21 6 = 4 dan 16
B = & dan 14 H = 7 dan 20
C = 10 dan 15 ‘ I = 12 dan 24
D = 3 dan 22 J = S dan 13
E = t dan 19 K = 17 dan 23

F = 8 dan 11 L = 2 dan 9
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{a). Diagram Pencar Cabe Keriting (CHO2) pada
Contoh Fertama.

a = ? dan 22 G = 14 dan 24
B = 13 dan 23 H = 15 dan 17
£ = 3 dan 2% I = 7 dan 20
D = 8 dan 19 J = S dan 10
E = & dan 18 K = 1 dan 11
F = 12 dan 16 L = 2 dan 4
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Gambar 9. (b). Diagram FPencar Cabe Keriting (CK02) pada
Contoh kedu=x.

A = 10 dan 17 G = 7 dan 24
B = 1 dan 18 : H = 3 dan 12
C = 16 dan 19 I = 11 dan 14
o = 7 dan 20 d4 = 4 dan 23
E = 1% dan 15 K = 2 dan 8
F = & dan 22 L = O dan 21
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Kariogram diatas menunjukkan 12 pasang kromoson yang
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya trasio kromosom,
makin kearah kanan rasio pasangan kiromosom semakin ber#am—
bah besar. Sedanghkan idiogram berdasarkan urutan panjané
total. Dari idiogram dan kariogram tersebut diperoleh
bahwa cabe besar (CHOZ, CBO3 dan CBO4) mempunyai dua pa—
sang kromasmm submetasentrik, dan 10 pasang kromosom me-
tasentrik. FPada cabe keriting {(CEO1 dan CKQZ) juga diper-—
cleh dua pasang kromosom submetasentrik dan 10 pasang
Lromosom metasentrik. Sedang pada cabe rawit (ERO1) di-
perocleh satu pasang kromosom submetasentrik dan 11 pasang
kromosom metasentrik.

Dari kariogram di atas juga terlihat bahwa bentuk
kromosom baik pada cabe besar, cabe keriting maupun pada

cabe rawit meliputi bentuk batang, bentuk V, bentuk U dan

bentuk J.

Fembahasan

Terlihatnya kromosom dengan jelas pada Gambar 2, 3
dan 4 disebabkan karena sel berada dalam keadaan yang me-—
vehar sehingga memudahkan penghitungan jumiah kromosom.
Menwuat Jusaf {(1987) fase metafase memanyg merupakan tahap
vang paling cocok untuk studi kromosom, karena pada fase

tersebut posisi kromosom akan menyebar vang menyebabkan

jumlah kromosom dapat dihitung
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dengan tepat dan bentuk kromosom dapat dipelajari dengan
seksama.

Kromosom pada cabe besar (CEOZ, CBO3 dan CHOQ4) , cabe
keriting {(CKO1l dan CkQ2) dan cabe rawit {(CRO1) masing-—
masing mempunyai jumlzh 2n = 24. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sinha {(1950) dan IBPGR (1983) vang menvyatakan
bahwa jumlah kromosom pada cabe besar adalah Z2n = 24.
Begitu juga dengan cabe rawit, menwrut Sinha (1250) dan
IRPER (1983) jumlah kromosomnya adalah 2n = 24,

Pengukuran rasioc kromosom dipercleh dari hasil per-—
bandingan antara lengan panjang kromosom dengan lengan
pendek kromosom yang dimulai dari letak sentromer ke arah
salah satu wjung lengan kromosom.  Sentromer sendiri me-
rupakan suatu penyempitan primer dalam kromosom. Letak
sentromer tersebut merupakan ciri khas dari setiap kromo-—
som {(Jusuf, 1987).

Dari hasil pengukuwran rasio kromosom diperocleh bahwa
cabe besar (CROZ2, CBEQZ dan CHO4) dan cabe keriting (CKO1
dan CKOZY memiliki dua pasang krompsom submetasentrik dan
10 pasang kromosom metasentrik. éaba besar {(CBOZ2, CBO3
dan CBO4) danr cabe keriting {(CKOL daﬂ CEOZY memiliki ke—
1 ompok Eromo5om vang sama disebabkan karena kedua jenis
cabe tersebut termasuk dalam satu spesies, yaitu Capsicum
annuum. Sedang cabe rawit (CRO1)} memilikil satu pasang

kromosom submetasentrik dan 11 pasang kromosom metasen—



trik. Hal ini sesuai dengan pendapat IBPGR (1983) yang
menyatakan bahwa dalam cabe besar terdapat dua pasang kro—
mosom submetasentrik, sedangkan dalam cabe rawit terdapat
satu pasang kromosom submetasentrik.

Seperti'yang terlihat pada kariogram bentuk kromosom
pada saat metafase baik yang terdapat pada cahe besar
(CBO?, CHROX dan CEO4), cabe kerting (CKO1 dan EKOZ), mau—
pun pada cabe rawit (CRO1) meliputi bentuk batang, bentuk
V', bentuk U dan bentuk J. Menurut Dixit (1931) dalam
Sinha (1959) bentuk kromosom pada cabe adalah bentuk ba-
tang, bentuk V atau bentuk U. Sedang menurut Sinha (1950}
bentuk kromosom pada cabe adalah bentuk batang, bentuk V
atauw bentuk J.

Sebenarnya pada kromosom cabe tertentu terdapat ada-
nya satelit yaite suatu penyempitan sekunaer kiromosom,
akan tetapi dalam penelitian ini satelit masih belum bisa
teramati. Hal ini kemungkinan disebabkan karena mikroskop
vanyg dipergunakan dalam pénelitian ini belum dapat diper—
gunakan untuk melihat adanya satelit. Ahmad et _al (1983)
berhasil menemukan satelit dengan.menggunakan perbesaran
2000 kali.

Pengambilan gambar pada waktu metafase pada cabe
besar (CBOZ2, CRO3Z dan CRO4) dan pada cabe keriting (CKO2)
serta pada cabe rawit (CRO1), masing-masing diambil dua

contoh. Hal ini dilakukan untuk lebih menyakinkan dalam
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penggol ongan rasioc kromosom. Sulitnya memperocleh gambar
kromosom yvang jelas mengakibatkan terbatasn?a pengambilan
contoh, sehingga untuk cabe keriting (CKOl) terpaksa hanva
diambil satu contch.

Meskipun penggunaan metode Darnaedi {(1990) tidak di—
perlibhatkan dalam bentulk gambar, akan tetapi jika diban-
dingkan dengan metode Okade modifikasi kedua—duanya menun—
jukkan hasil yang sama. Fengamatan kiromosom dengan meng-—
gunakan metode Darnaedi {(1990) lebih menguntungkan jika
dibandingkan dengan penggunaan metode JOkada modifikasi.
Dengan menggunakan metode ODkada modifikasi, perlakuan awal
membutubkan waktu sampai 24 jam, sedang dengan menggunakan
metode Darnsedi: (1270) untuk perlakuan awal hanya memerlu-

kan waktu 3 — & jam.



KESIMPLLAN DAN SARAGN
Kesimpul an

Jumlah kromosom pada ;abe besar (CHOZ, CBO3I dan
CRO4) , cabe keriting (CKO1 dan CHOZ) dan cabe rawit (€RO1)}
sama, yaitu sebanvyvak Zn = Z24.

Perbedaan antara cabe besar (CROZ, CBO3 dan CBO#),
cabe keriting (CKO1 dan CKOZ) dan cabe rawit {(CRO1) terle—
tak pada paosisi sentromernya. Pada cabe besar_{CBOZ, CBO3
tan CBO4), cabe keriting (CKO1 dan CKO2) diperoleh hasil
vang sama, yaltu mempunyail dua pasang kromosom submetasen—
trik dan 10 pasang kromosom metasentrik. Herbeda dengan
cabe rawit {CRO!1)} yang mempunyai satu pasang kromosom sub-
metasentrik dan 11 pasang kromosom metasentrik.

Pentuk kromosom pada cabe besar (CHOZ, CEOB dan
CBO4)Y , cabe keriting {CKO1 dan CKO0Z) dan cabe rawit {CRO1)

adalah bentuk batang, bentuk V, bentuk U dan bentuk J.
Saran

Untuk mendapatkan satelit dipsrlukan penelitian lebih

1anjut dengan menggunakan perbesaran mikroskop yang lebih

tinggi.
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Heberapa Sifat dari Masing-masing Nomor

Momor koleksi

hsal

Dikoleksi dari

Umur mulail berbunga
Umur mulai dipanen
Tingoni saat berbunga
Warna batang utama

Warna buku
tHzuran daun

Warna bunga

Hkuran buah muda
Warna buah matang
Produksi H
thauran buah

Jumlah biji perbuzah
Bobot 100 biji

ChoOZ

Adaptasi Ciawi

FT. Benih Frima Ciawi,
45.% * 3.0 hss

101.7 * 2.2 hss

33.8 * 3.8 cm

— hijau JF0%

- hi jau bergaris ungu 70%
wingu

~ kecil 10%

- sedang F0%

Bagor

: putih
: = hijauw muda 20%
~ bhijau 70U
-~ hijau tua 10%
: — merah oranye 204
-~ merah 70%
— merah twa 10%
— jumlah buah pertanaman : 17.8 * 5.9
- bobot buah pertanaman : 926.2 * 32.0 g
— bobot satu buah P 8.6 2 1.7 g
: - panjang : 0.54 * 1.88 cm
— diameter : 1.3&6 * 1.77 cm

: 102.7 % 15.5
: 0.507 % 0.062 g

Ketahanan terhadap penyakit layu @ 88.3%




Tabel Lampiran 1.

tLanjutan) .
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Momor koleksi

Asal

Dikoleksi dari

Umur mulai berbunga
Umur mulai dipanen
Tinggi saat berbunga
Warna batang utama
Warna buku

Ukuwran daun

Warna bungsa
Ukuran buah muda

Warna buah matang

Froduksi H

Ukuran buah

Jumlah biji perbuah
Bobot 100 biji

— jumlah buah pertamnaman
- bobot buabh pertanaman
— bobot satu buah

»
=
-

-

Ketahanan terhadap penvyakit lavyu ;

CHOSZ

Surabaysa

PT. Henih Prima Ciawi, Buogor
453.5 * 3.7 hss

101.8 * 4.9 hss

29.8 * 3.1 cm

hijau bergaris ungu

urgu

- kecil 10X

- gsedang 70%

-~ besar 20%
putih
— hijau muda &0%L
- hijau 3I0Q%
~ hijau tua 10¥%
— merah oranye &604L
- merah 30%
- merah tua 104
1 16.5 x 4.9
: 120.5 * 50.9 g
2 7.2 x 1.6 g
- panjanag : 9.4% x 2.35 cm
— diameter : 1.68 .24 cm
195. 46 + 17,1
£0.503 & 0.058 g
g&. 7%




Tabel Lampiran 1. {Lanjutan).
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Momor koleksi
Asal
Pikoleksi dari

LU L 1

Umutr mulai berbunga
Umur mulazl dipanen
Tinggi saat berbunga
karna batang utama

e 3p am WK

Warna buku
Ukuran daun
Warna bunga
Bkuran buah muda

Jumlah biji perbuah
Hobot 100 biji :

ERG4

Brebes, Jawa Tengah

Halai Penelitian Hortilkultura
. embang, Handung

58.5 * 4.7 hss

114.1 * 4.7 hss

29.1 * 5.1 om

- hijau 10%

-~ hijau bergaris ungu 0%
wungw

sedang

putih

— hijau muda 20%

— hijau 10%

Warna buah matang r — merah oranye 904
- merah 10%
Praoaduksi : — jumlah buah pertanaman @ 24.8 * 13.4
— bobot buah pertanaman @ 98.3 * 53.5 g
— bobot satu buah T 3.9 1.3 g
Ukuran buah : — panjang ¢ 10.6 * 1.25 cm
~ diameter : 0.98 > 0.15% cm

64.0 * 8.4
0.536 * 0.05 g

Ketahanan terhadap penyakit lavu : 93, 3%




Tabel Lampiran 1.
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Nomor koleks:

Asal

Dikoleksi dari

Umuar mulai berbungs
Umur mulail dipanen

Warna batang utama

Warna buku
Warna bunga
Ukuran buah muda

Warmna bush matang

Produksi : — jumlah

Ukuran buah

Jumlah biji perbuah
Bobot 100 bi ji

—~ bobot satu buah

Ketahanan terhadap penyakit layu :

CKO1
Tidak diketahui

: FT. Benih Prima Ciawi, Hogor
: HO.5 * A.7 hss
T 140B.8 * 13.7 hss
: - hijaun 60%
— hijau bergaris ungu 40%
:oungu
: putih
: — hijau muda 404
- hijau &0%
: merab
buah pertanaman @ 52.8 % 19.9
~ bobot buah pertanaman : 846.0 % 45.5 g
1.6 + 0.6 g
: - panjang : B.34 * 1.84 cm
~ diameter = 0.88 * £.13 om
: 59.0 * 12.0
: 0.444 * 0.0Bé6 g

?1.7%




Tabel bLampiran 1. (Lanjutan) .

Ukuran buah H

Jumlah biji perhbuah =
Bobot 100 biji H

Nomor koleksi r CKoZ2
fAsal : Bengkulu
Dikoleksi dari : PT. Henih Prima Ciawi, Bogor
Umuwr mulai berbunga @1 50.6 * 3.5 hss
Umur mulai dipanen s 10B.2 + 7.1 hss
War-na batang utama : — hijau &0%
~ hijar bergaris ungu 40%
Warna. buku : ungu
Warna bunga » putih
Ukuran buah muda : — hijau muda 10%
— hijau BOX
- hijau tua 10%
Warna buah matang : ~ merah oranye 10%
- metrah 0%
Froduksi 3 - jumlah buah pertanaman 81.9 * 45.3

: 2.0 x 0.5 g
11.47 + 1,32 cm

— bobot buah pertanaman : 152.8 * 79.5
— bobot satu buah :
- panjang

— diameter : 0.80 % 0.09 cm

o8
0.

-8 %
454 *

Ketahanan terhadap penyakit layu

12.7
0.0463 g
: 85.84

g




Tabel Lampiran 1, {Lanjutan).
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&

CRO1

Tidak diketahui

FT. Benih Prima Ciawil, Bogor
51.0 * 4.6 hss

125.9 £ 4.3 hss

1.5 £ 10,1 ©m

Nomor koleksi

Asal

Dikoleksi dari

Umur mulai berbungsa
Umur mulai dipanen
Tinggi saat berbunga

Warna batang utama hi jau
Warna buku hijau
Warna bunga kunring kehi jau—hi jauan
Warna buah muda hi jau
Warna buah matang merah

Produksi : — jumlah buah pertanaman : 39.4 t 34.9
— bobot buah pertanaman : 38.4 + 38B.7 g
— bobot satu buah : 0.87 £ Q.16 g

Ukuran buah : — panjang :: 3.392 % 0.45 cm

25 smater .91 * 0.05 cm
Jumlah biji perbuah :: 31.6 * 4.2

Bobot 100 biji : 0.446 ¥ 0.056 g
Ketahanan terhadap penyakit lava : H5.0XL




Tabel

Lampivran 2. Cara Pembuatan bLarutan para Dikloro

Benzena {(pDB), 8-Hidroksiguinolin
O.002M, Larutan Carnoy (2:31:1) dan
lLarutan Aseto Brcein.

£

Fembuatan Larutan para Dikloro Benzena {(pDB)

Larutan ini: dibuat dengan cara melarutkan pDB
vang berbentuk kristal dalam air hingga Jjenuh.

Pembuatan 8-Hidroksiguinplin G.002M

Larutan ini dibuat dengan cara menambahkan 0.3 g,
B8-Hidroksiquinclin dalam satu liter aguades pada
suhu 70C, kemudian distara selama 1 jam sampai
terlihat warna kekuningan. Selanjubnya disimpan
tdi dalam lemari es dalam keadaan tertuvtup dan ti-
dak terkena cahavya.

Pembuatan Larutan Carnoy {(2:31:1)

tarutan Carnoy dibuat dengan mencampwrkan etanocl
absolut, formaldehid dan asam asetat glasial de-
ngan perbandingan (2:1:1).

FPembuatan Larutan Aseto Orcein 2%

Larutan pewarna ini dibuat dengan cara menambah-—
kan satu gram orcein ke dalam 22.5 ml asam asetat
glasial vang telah dipanaskan dalam water bath
pada suhu 100°C. Campuran kemudian dianghkat dan
didinginkan pada suhu kamar, selanjutnya campuran
ditambah dengan 27.5 ml dan kemudian disaring.




Tabel Lampitran

Pasangan
Kromosom

Keterangan:

Fanjang Lengan,

Panjang Total,

N
(0

Rasio

l.Lengan dan Kelompok kKromosom Cabe Besar
Contoh Pertama Setelah Dipasang—

L S S e G
A m s m .
o

L
D 0 -0

[ A
.
L]

o
e s e = a4 e
(oo R oL By QPR )

[T

. & v oA n
L= ol « N U SR A S I Y I K T L s B . B L e L - B~ v I s 1« i

*

el fd rm e Ced Ol BT ORI ORI MY ORI ORI ORI ORI BRI PRI B RS ORI R e e e

.
]

{CRO2)
pasangkan.
No.
Krompsom Panjang
19 1.0
20 0.7
8 1.0
21 1.0
10 1.1
13 1.1
23 1.1
4 i.1
18 i1
2 1.2
I 1.2
1é 1.2
3 1.3
7 1.3
13 1.2
12 1.2
22 1.3
3 1.3
g 1.7
1 1.8
17 1.4
14 1.2
24 2.0
i1 1.9
L]
m = metasentrik
sm = submetacentrik

1.42864
1.2857
1.2300
1.1111

L2222

L2222
L1000
L1000
10040
2000
L2000
2000
L4444
4444
2000
L0907
LY
.1818
L2143
L2000
L8000
LGOad
1.8182
1.7273

A I o e e el ol o i R S L T T o
-

e i s s e

Kelnhpnk
Kromosom




Tabel Lampiran 4. Fanjang Lengan, FPanjang Tetal, Rasic
Lengarn dan kKelompok Kromosom Cabe Hesar
(CRO2) Contoh Kedua Setelah Dipasang-
pasangkan.

Fanjang Lengan Pan-

Pasangan Na,  po——mommmms [ —————————— jang Rasio Kelompok
kromosom Kromoscm Fanjang Pendek Total l.engan Kromosom
s v e e e o o o e e e - Tt BRI o e e e e o — e ]
A 21 1.1 1.4 2.1 1.1000 m

12 .o 0.9 1.9 1.1111 m

B 11 1.1 1.0 2.1 1. 1000 m
22 1.1 1.4 2.1 1.1000 m

£ 1é 1.3 1.0 2.3 1.3000 m
2 1.2 0.9 2.1 1,3333 m

] 20 1.5 .9 204 1,8647 m
23 1.4 0.8 2.7 1.5354 m

E 3 1.2 .1 2.3 1.0909 "
18 1.2 1.1 2.3 1.0949 m

F 14 1.3 1.4 2.3 t.3000 m
24 1.3 1.0 2.3 1.3400 M

6 =] 1.3 .t 2.1 1.1814 m
19 1.3 1. 2.4 1,1818 m

H i 1.3 1.2 2.5 1.0833 m
8 1.4 1.2 2.4 1.1667 m

i 7 i.4d 1.3 2.7 1.07469 m
14 1.4 1.4 2.8 1. 0060 M

J 4 1.7 1.6 3.3 1.0625 m
15 t,8 1.4 3.0 1.1429 i
¥ & 1.0 0.5 1.5 2.00040 s
9 1.0 0.5 1.5 2.0000 5

L 17 1.8 ¢.9 2.7 2, 00040 Sm
13 1.6 0.8 2.4 2.0000 5M®

U U U AU VRS IS SR L e




Tabel Lampiran 5.

""""""""""" 1
Pasangan No.
Kromosom Kromosom

f 14
i

B S
22

¢ 3
7

) 14
E 4
70

F 9
24

6 2
i1

H 19
21

I g
12

J 13
17

K i
&

I 15
19

S S

S7

FPanjang Lengan, Fanjang Total, Rasio
Lengan dan Kelompok Eromosom Cabe Besar

(CROX)
pasanghka

kY

-

-

U U AP R S S VT T T = S S T
. s 2w . . . - "

e

Lol

-

- .

TR e S S T N e andi o e T o e T ol el oo o L B S
" . s x . om = . » = o= . .
¥ IR ' IS o/ S-SR Y (R N S R B S L B o= s v o i

L B

-

- P
Ran SR s SO N L T ol O 5 N S SO, ) R U QR K - R o

ORI ORI ORI G G L Cd BRI B BI ORI ORI ORI BRI PRI ORI ORI ORI ORI PR B ORS
« * a . . . s . .

b cat s it ns s e e b

1,100
1.0909
1.4000
1.4444
11,3040
1,3000
1.40406G
1. 3000
1.1818
1.1818
1.2727
1,2727
1.04833
1.0833
1.3333
11,3636
1,142%
L1429
L3077
L2143
12340
2.00400
1.7778
1.7778

1
1
1
2

Contoh Pertama Setelah Dipasang-—

Kelompok
Kromasam




Tabel Lampiran 6.

Faniang Lengan,

pasangkan.

Fanjang Total,
Lengan dan Kelompok Kromosom Cabe Besar
(CRO3) Contoh Kedua Setelah Dipasang-—

Rasio

| T T T T T T T T T T T T T T T YT T T T T T T T T T Ty e
Fariang Lengan Y FPan- 1 1 1
Pasangan Ho. b e e e — o jang Rasio kelompok
Hromosom Kromocom Fanlang Pendel Total Lengan Kromosom
A 4 0.9 .8 1.7 1.,1250 m
7 1.¢ .2 1.8 1.2504 m
] 140 1.2 .9 2.1 1.3333 R
14 1.2 9 2.1 t.3333 m
C 20 1.2 ¢ 2.2 1.2600 m
28 1.2 1 2.3 1.0909 m
B g 1.4 .9 2.3 1.5355¢6 o
17 1.4 O 2.4 1.40040 )
E 3 1.3 L4 2.4 1.18148 M
1& 1.3 1 2.4 1.1818 @
F 23 1.3 i.0 2.3 1.300¢ m
b 1.4 A 2.5 1.2727 m
ik 21 1.5 9 2.4 1.66467 m
3 1.5 .9 2.4 1.6b667 m
H 2 1.3 2 2.3 1.0833 m
18 1.3 .2 2.5 1.0833 m
1 3 1.4 2 2.8 1.1667 m
1t 1.4 .2 2.6 1.14867 m
J 19 1.6 W2 2.8 1.3333 m
1 1.7 .2 2.9 14147 m
k 2z 1.8 .b 2.2 2.6867 =M
15 1.5 o 2.0 3.0000 sm
L g 1.9 L0 2.9 1.9600 S
12 1.9 L 2.9 1.94040 50
-V ——— U U S I SPU e —— 4 e ———————
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Tabel Lampiran 7. Panjang Lengan, Panjang Total, Rasio
Lengan dan Kelompok Krompnsom Cabe Besar
{CRO4) Contoh Pertama Setelah Dipasang-—
pasangkan.

Pasangan Mo,  p————mmmm ] jang Rasio kelompok
Kromosom Krompsom Panjang Pendek Total Lengan Kromosom
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Tabel Lampiran 8. FPanjang Lengan, Fanjang Total, Rasio
Lengan dan Kelompok Kromosom Cabe Besar
{CEO4) Contoh Kedua Setelah Dipasang-—
pasanghkan.

T Fanjang Lengan Pan-

Pasangan No. T jang Rasio kelompok
Kromesom Kromoscm Paniang Pendek Total Lengan Kromosom
———————————— I-—.———-——--—————------m-——-———-—--)-——-—-—-—-—-—-————-———t—-—-—-——---—--------«—----—--—--—-----—--—--—--
A 14 .8 {.7 1.5 1.1429 M

16 ¢.8 6.7 1.5 1.1429 m
B 3 0.8 .8 1.8 1. 0600 m
g 0.8 ¢.q 1.4 1.¢000 m
C b 1.¢ a.7 1.7 1.4286 m
i1 0.9 0.7 1.4 {.2857 m
B 13 0,9 .9 1.8 1,0000 o
1 n.9 0.9 1.8 1.6000 m
E g 1.0 0.8 1.8 1.2500 m
17 1.4 0.8 1.8 1.25300 m
F 15 .1 0.8 1.9 1., 37540 m
) 23 1.1 0.7 1.8 1.5714 f
G 14 1.0 a.9 1.9 1,114 @
22 1.4 4.9 1.9 1.1111 m
H 19 1.1 0.9 2.0 1.2222 m
g 1.2 1.4 2.2 1.20Q0 m
H 2 1.1 1.0 2.1 1.1000 m
20 1.1 1.0 2.4 1.1000 m
J 24 1.2 1.1 2.3 1.0909 m
4 1.2 1.1 2,3 1.0709 i
¥ 7 ¢.9 ¢4 1.3 225040 =1
21 9.7 .4 1.4 1.75040 5@
L i8 1.2 4.5 1.7 2.4000 S/
12 1.6 4.8 2.4 2. 00460 s
____________ AU N UVUYUTRI SRRV S e S
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Tabel Lampiran 9. Fanjang Lengan, Panjang Total, Rasio
Lengan dan Kelompok Kromosom Eabe
Keriting (CK0O1) Setelah Dipasang—
pasangkan.

______________________ e e e e
1 Fanjana Lengan Fan- W
Pasangan s T s (e jang Racio kelompok
Kromosom Kromoson Panjang Pendek Total Lengan Kromosom

A 21 .6 €,6 1.2 1.0000 &

i8 .7 0.7 1.4 1.0000 m

B 14 0.7 6.4 1.3 1.14647 m

b 0.7 .5 1.3 1.16467 m

L 13 0.7 0.5 1.2 1.4040 m

10 0.8 .4 1.4 1.3333 m

D 3 0.8 g.6 1.4 1.3333 m

22 0.8 4.6 1.4 1.3333 @

E 1 0.8 0.7 1.5 1.1429 m

19 4.8 .7 1.3 1.1429 m

F 11 0.9 0.7 1.6 1.2857 m

8 0.9 0,7 1.6 1, 2857 "

] 4 .9 0.8 1.7 1. 1250 m

14 0.9 0.7 1.4 1.2857 m

H 7 1.0 0.7 1.7 1.428s5 m

20 1. @ 0.4 1.6 1.4467 m

1 iz 4.9 0.8 1.7 1.1250 i

24 1.0 0.9 1.9 1.1111 @

J 13 1.3 ¢.8 2.1 1.625¢ m

5 1.2 ¢.8 2.0 1.5000¢ i
k 17 0.9 0.3 1,2 3.a0040 sm
23 0.9 0.3 1.2 3.0000 510

L 2 1.0 0,5 1.5 2.0000 5Mm
9 1.0 0.3 1.5 2, 0000 s
— o A ] R ]




Tabel lLampiran 10.

— TR

Pasangan
Kromosom

MNo.
Kromosom
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b s e i e it s s s e s

Panjang lLengan,

Fanjang Total,

&2

Rasioa

Lengan dan Kelompok Kromosom Cabe
Contoh Pertama Setelah
Dipasang—pasangkan.

Feriting

Fanjang Lengan
b o coonm erem e 1 ____________
Panjang l Pendek
6.5 4.4
4.4 4.3
u.7 0.5
4.7 4.5
4.7 4.5
0.7 .5
0. & .8
0.7 .68
a.g 0.4
0.4 0.6
6.8 a4.7
0.8 4.7
a.8 4,7
¢.8 0.7
.8 4.7
.8 0.8
4.9 0.7
0.9 ¢.7
1.4 1.0
0.9 4.9
0,9 0.4
0.7 0.3
1.0 0,5
1.1 4.5

(CKG2)
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1.4000C
1.440¢0
1.0000
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1.3333
1.1429
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1.1429
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1.0000
1.2837
1.2857
1. 0000
1.4000
2.2500
2.3333
2.0000
2.2000

b e e s e

Lx L
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Kromoson
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Tahel Lampiran 11.

O VL

Fasangan
Kromosaom

b e i i e

No.
Koomosom
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o= 3 b el o b ke gal B SO e O BT
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Panjang Total,

63

Rasia

tengan dan Kelompok Kromosom Cabe
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Dipasang—pasanghkan.
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Jabel Lampiran 12. Panjang Lengan, Panjang Total, Rasio
Lengan dan Kelompok Kromosom Cabe
Rawit (CRO1) Contoh Pertama Setelah
Dipasang-—pasangkan.

T T e e e e e s T T T j ___________________ B 2 e |
1 Fanjang Lengan Fan-
Fasangan No.,  poeeem e jang Kasio Kelompok
kromosom Kromosomn Fanjang Pendek Total Lengan Kromosom
e e e ] e e e e e e e e e e e e e e e o e e e e o D et e e e e e e e e e e o
A 4 0.4 0.4 1.0 1.53800 m
i3 0.5 0.4 1.6 1. 5000 m
E 21 0.7 .4 1.3 1.1667 @
11 .4 0.5 .1 1.2000 m
C ] 4.7 0.5 1.3 1. 1467 m
13 0.7 0.6 1.3 1.1467 m
b 12 0.9 4.6 1.5 1.50040 m
14a 0.8 €. 3 1.3 1.60€0 m
E 23 0.8 .7 1.5 1.1429 m
2 0.8 0.7 1.8 1.1429 m
F 14 0.9 8.7 1.6 1.2857 m
17 0.9 0.7 1.4 1.2857 m
& & 0.9 0.8 1.7 1.1250 m
8 4.9 0.8 1.7 1.125¢0 i
H 3 0.9 ¢.8 1.7 1.125¢ i
7 0.9 ¢.8 1.7 1.1254 m
I 20 t.¢ .8 1.8 1.2300 m
7 0.9 0.7 1.6 1.2857 m
d 18 1.0 0.8 1.8 1.2300 @
22 1.0 0.8 1.8 1.2500 m
K i 1.0 0.7 1.7 1.4284 f
15 1.1 ¢.8 1.9 1.3750 m
L 24 0.7 ¢, 4 1.1 1.7500 5m
19 L 8.7 0.4 1.1 1.7504 S
____________ Y ISV NPV N U UIIUR SIS
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Tabel tLampiran 13. Fanjang Lengan, Panjang Total, Rasio
l.engan dan Kelompok Kromosom Cabe
Fawit (CRO1) Contoh Kedua Setelah
Dipasang-pasangkan.

[ e e e [ o e e i o e a4 A S s mon ey o s o o ,,...,.‘.-H---_..._%_.__.___._..... _________ .I ___________ 1
Panjang Lengan Fan-

Fazanoan Mo e g e e e d - JANG Rasio kKelompok
Fromosom bromosown Fanjang Pendel Total Lengan Kromosom
L e E y E R bttty e mm e o it it e e o i e e e s e mn
A & 4,0 0.5 1.0 1. 0004¢ m

1% 0.6 0.5 1.1 1.20¢400 ®

B 3 .6 0,5 1.1 i.2000 m

24 £.6 89,3 1. 1, 2000 I

L 14 , 9.8 0,7 1.5 1.142% fm

20 0.8 a.7 £.5 bLo1429 m

n i4 ¢.8 0.7 1.5 1.1432%9 ]

7 ¢.8 0.7 1.3 1.1429 "

; £ b3 .9 a.7 L. 6 1.28%7 @

21 .8 0.6 ] 1, 3333 ]

F 22 0.5 4.7 i.4 1.2857 B

B 0.9 0.7 Lok {,2837 i

£ 4 0,9 0.7 1.6 1. 2857 m

14 0.9 g,8 1.7 1. 1250 m

H 2 0,9 0.8 1.7 1,1258¢0 it

18 0.9 0.8 t.7 §. 1250 it

I = 1.0 0,8 1.8 1. 2300 f

i f.o 0.8 1.8 1.2504 m

d bi ! 1.1 4.8 1.% 1.375¢ m

17 £, .7 1.8 1.5714 m

| K 1 £.1 0.9 2.0 1.22272 m

! 59 1.2 1.4 2.2 1.2000 m

S i 3 0.9 .4 1.3 2. 2500 S

i ’ 23 ¢.9 0.4 1.3 2.2500 A
| Py, P b o s o o e e o Lo e e e —
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